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Abstrak. Indonesia mempunyai sumber energi surya yang berlimpah dengan intensitas radiasi matahari rata-rata
sekitar 4,8 kW/m? perhari di seluruh wilayah, karena letak Indonesia yang berada di garis katulistiwa yang sangat
besar, namun sampai saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal. Provinsi Kepulauan Riau merupakan daerah
kepulauan sehingga mempunyai potensi radiasi yang melimpah. Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan
sistemnya yang modular dan mudah dipindahkan serta bersifat bersih dan ramah lingkungan merupakan salah satu
solusi yang dapat dipertimbangkan sebagai salah satu pembangkit listrik alternatif. Desa Air Naga Kelurahan
Sijantung Kecamatan Galang menggunakan genset untuk memenuhi kebutuhan listrik di malam hari. Metode yang
digunakan adalah dengan wawancara bersama masyarakat, menentukan lokasi dan sekaligus pemasangan PLTS di
rumah warga. Pemanfaatan PLTS ini sebagai lampu penerangan rumah tangga di Desa Air Naga dapat mengurangi
biaya pemakaian beban listrik yang selama ini menggunakan genset sebagai pembangkit listriknya.

Kata Kunci : PLTS, Desa Air Naga, Genset, Lampu penerangan, Biaya beban listrik

Abstract. Indonesian has source of solar energy with an average solar radiation intensity of about 4.8 kW/m? per
day due to Indonesia’s location on equator which very large, but until now it has not been utilized as maximum.
Riau Archipelago Province is an archipelago so it has radiation potential. Solar power plant its modular and clean
environmentally friendly is one solution that can considered as an alternative power plant. Air Naga Village in the
Dapur 3 area in the RT 02 and RW 04 Kel. Sijantung Kec. Galang areas are currently still using generators as a
source of electricity needs at nightday. The method used by interview, determinimg the location and installing solar
power in resident. The use of solar power as household lighting in Air Naga Village can reduce the cost of using
electricity loads, which so far have used generators.

Keywords : Solar Power Plant, Air Naga village, Generator, Ligting lamp, Electric bill

PENDAHULUAN

Listrik merupakan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan energi listrik
sebagian besar dipenuhi oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN), tetapi belum pada semua
wilayah Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah atau masyarakat sendiri
dengan membangun pembangkit secara mandiri dari berbagai macam sumber energi terbarukan
antara lain tenaga angin, air atau matahari (Prabowo et al., 2020). Sehingga masyarakat dapat
membantu pemerintah dalam pemerataan pemakaian energi listrik melalui pemanfaatan
Energi Baru Terbarukan (EBT) (“Kementrian ESDM RI,” 2020).
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Provinsi Kepulauan Riau, memiliki potensi sumberdaya alam yang sangat besar, namun
sampai saat ini belum dimanfaatkan semaksimal mungkin. Tingkat kesenjangan kesejahteraan
antar pulau di Provinsi Kepulauan Riau yang sangat tinggi. Pemberdayaan ekonomi masyarakat
kawasan pesisir bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi tanggung jawab
bersama seluruh warga negara Indonesia. Pemberdayaan dilakukan dengan langkah-langkah
edukasi dan pemanfaatan teknologi yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat (Hartanto et
al., 2019).

Figurl. Lingkungan Pemukiman Desa Air Naga dan Mesin genset yang digunakan

Figur 1 merupakan pemukiman warga disekitar Desa Air Naga di daerah Dapur 3
khususnya di wilayah RT 02 dan RW 04 Kelurahan Sijantung Kecamatan Galang saat ini masih
menggunakan genset sebagai sumber listrik di desa tersebut. Wawancara tim survey bersama
bapak Rizani selaku ketua RT 02 diperoleh informasi warga menggunakan genset untuk
penerangan. Genset tersebut beroperasi di desa Air Naga sejak bulan September tahun 2011.

Di Desa Air Naga terdapat kurang lebih 80 Kepala Keluarga (KK) dan masyarakatnya
hidup dengan bermatapencaharian sebagai nelayan. Pendapatan warga dalam rentang Rp.
80.000,00 sampai 100.000,00 per hari. Jam operasional pemakaian energi listrik oleh warga
dimulai dari pukul 18.00 sampai 00.00 wib dengan biaya beban sebesar Rp. 6.000,00 per hari.
Energi listrik ini dihasilkan oleh genset yang berbahan bakar solar.

Berdasarkan survei lapangan dan obsevasi potensi panas matahari di Desa Air Naga yang
posisinya di pinggir pantai maka perlu dikembangkan energi berbasis tenaga matahari (panel
surya). Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang cukup besar penerapannya di
Indonesia sebagai sistem penerangan rumah secara individual (Solar Home System)
(Rahayuningtyas, 2014). PLTS ini untuk penerangan yang dapat digunakan sebagai pengganti
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genset. Alasan lain pemilihan PLTS sebagai pembangkit listrik alternatif ialah Indonesia
mempunyai sumber energi surya yang berlimpah dengan intensitas radiasi matahari rata-rata
sekitar 4,8 kW/m? perhari di selurun wilayah, karena letak Indonesia yang berada di garis
katulistiwa (Rachmi et al., 2020). Kebijakan energi nasional telah mendukung penggunaan
energi terbarukan dengan menetapkan sasaran 23% kapasitas energi menggunakan sumber
energi baru dan terbarukan (EBT) pada tahun 2025, dan naik menjadi 31% pada tahun 2050.
Pemanfaatan EBT terus didorong agar dapat menekan emisi gas CO2 di udara (“Kementrian
ESDM RI,” 2020).

Tujuan diadakan pengabdian masyarakat ini adalah memperkenalkan teknologi
pembangkit listrik tenaga surya kepada masyarakat pesisir pantai sebagai pembangkit listrik
energi alternatif yang ramah lingkungan. Pengeluaran masyarakat cukup tinggi untuk biaya
pemakaian listrik yaitu sekitar Rp. 180.000,00 per bulan. Manfaat dari kegiatan ini diharapkan
dapat mengurangi beban biaya listrik sehingga dapat membantu perekonomian warga desa

melalui penggunaan panel surya.

METODOLOGI

Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh masyarakat desa Air Naga adalah mahalnya
biaya operasional yang dikeluarkan untuk biaya listrik harian karena digunakan untuk membeli
bahan bakar genset dan mahalnya biaya perawatan mesin genset. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2021 dengan pemasangan PLTS
di rumah bapak ketua RT yang dimaksudkan sebagai proyek model di rumah warga lainnya
dikemudian hari. Kerangka kerja dalam pemanfaatan PLTS, yang berada di Desa Air Naga,
terbagi beberapa tahapan seperti pada Figur 2. Sedang analisa permasalahan mitra digambarkan
pada Figur 3.

Dalam kegiatan masyarakat dimulai survei lokasi pada tanggal 3 Maret 2021 yang
tujuannya untuk mengetahui permasalahan dan potensi di desa tersebut. Permasalahan yang
timbul adalah biaya listrik yang cukup besar. Adapun potensi desa tersebut adalah memiliki
intensitas cahaya matahari yang cukup besar karena terletak di pesisir pantai. Selanjutnya
wawancara dengan bapak ketua RT setempat dengan mengumpulkan data penggunaan genset

serta kebutuhan daya listrik setiap rumah warga.
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Figur 2. Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Masalah > Solusi > Hasil
A A
- Kesejahteraan nelayan Pemanfaatan sumber Mengurangi
rendah energi terbarukan pengeluaran
- Biaya hidup nelayan dengan biaya listrik
tinggi/mahal penggunaan tenaga masyarakat
- Kebutuhan biaya listrik surya pada PLTS: N Desa Air Naga
yang cukup besar —| - Perakitan PLTS
- Pemakaian genset yang - Pemasangan solar
tidak ramah lingkungan sel pada rumah
nelayan
- Perawatan dan
perbaikan

Figur 3. Diagram Analisis Permasalahan Mitra

189


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU

Minda Baharu, Volume 6, No 2 Desember, 2022 P-ISSN 2656-0631; E-ISSN 2614-5944
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU Hal. 186-193

Sosialisasi awal dilakukan pada 16 Mei 2021 ke Ketua RT dan beberapa warga dengan
menjelaskan tentang manfaat PLTS dan teknik pemasangannya. Sosialisasi ini berguna untuk
mendapatkan gambaran secara tepat berapa daya listrik dan berapa panel surya yang dibutukan.
Tahap selanjutnya adalah melakukan pemasangan panel surya, inverter dan baterai di rumah
bapak ketua RT. Terakhir dilakukan pengujian apakah PLTS yang terpasang dapat berfungsi

dengan baik sesuai yang telah direncanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil yang dicapai adalah tersedianya sumber energi listrik PLTS di rumah warga
Desa Air Naga dan mengurangi pengeluaran pemakaian biaya listrik untuk lampu penerangan di
rumah warga. Dalam perakitan PLTS langkah awal yaitu menghitung kebutuhan beban listrik
yang digunakan pada malam hari. Kebutuhan beban listrik ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Tabel kebutuhan beban listrik

Peralatan Watt-Jam
Lampu Teras 5 watt x 12 jam 60
Lampu Kamar 3 x 5 watt x 12 jam 180
Kipas angin 30 W x 6 jam 180
Total 420

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dilakukan penentuan jumlah panel surya yang digunakan. Di
Indonesia proses photovoltaic optimalnya hanya berlangsung selama 5 jam (Maharani dan
Febrina, 2022). Artinya energi surya yang dapat diserap dan dikonversi ke dalam energi listrik
berlangsung selama 5 jam, oleh karena itu kebutuhan panel surya adalah 420 Wh/5 h =84 W = 100
Wp (2 x 50 Wp) dan dihubung secara pararel.

Figur 4. Perakitan PLTS dengan panel surya, SCC dan baterai

Solar Charge Controller (SCC) merupakan komponen elektronik pada pembangkit listrik

tenaga surya untuk mengatur dalam pengisian baterai dari panel surya menjadi lebih optimal
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(Emidiana et al., 2022). Dalam menentukan kapasitas SCC diperlukan karakteristik dan
spesifikasi dari panel surya agar bisa mengetahui kebutuhan SCC. Pada panel surya 50 Wp
terdapat spesifikasi sebagai berikut: Voc = 22,6 V, Isc = 2,94 A, Vmp = 18,4 V dan Imp = 2,71
A. Maka diperlukan SCC sebesar = Isc x jumlah panel surya=2,94 x2=5,88 A= 10 A.

Faktor efisiensi baterai harus diperhitungkan pada saat penentuan kapasitas baterai.
Pemakaian baterai tidak boleh sampai semua daya habis dipakai dengan Deep of Discharge

(DOD) yaitu 80%, hal ini dimaksudkan agar baterai dapat bertahan lama.

420

Kapasitas Baterai (Ah) = = 43,75 =~ 46 Ah

12x0,8

Penentuan kapasitas inverter yang digunakan tergantung kepada total konsumsi daya/hari
dengan efisiensi 80% maka inverter yang diperlukan adalah: 420 Wh + (420 Wh x 0,2 ) =504 W
atau mendekati sekitar 1000 W. Proses perakitan PLTS dilakukan di Fakultas Teknik
Universitas Riau Kepulauan seperti pada gambar 5 diatas. Setelah dilakukan proses perancangan
dan perakitan, maka dilakukan proses pengujian alat. Rangkaian sistem PLTS yang dirakit dapat

dilihat pada Figur 5.

Solar panel

+
ﬁ\nn i | o sccy batiery 12 vkt / 10sh 6
%, N DC load

Inverter

Figus 5. Rangkaian sistem PLTS

Setelah alat berfungsi dengan baik, langkah selanjutnya adalah mempersiapkan distribusi
semua komponen PLTS untuk dibawa ke Desa Air Naga yang kemudian dilakukan pemasangan
sistem PLTS di rumah ketua RT seperti pada Figur 6. Dalam proses pemasangan PLTS sangat
perlu memperhatikan posisi panel surya dan panjang kabel yang akan digunakan.
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Fugur 6. Proses Pemasangan Sistem PLTS di Rum

Selain memberikan pengetahuan tentang pemasangan PLTS secara teori, tim juga
mengajarkan secara langsung praktik instalasi PLTS. Pemasangan PLTS dipasang di atap rumah
warga, dengan pertimbangan intensitas sinar matahari sangat baik di posisi tesebut. Selanjutnya
tim PkM juga memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang cara pemeliharaan dan

perawatan perangkat PLTS.

KESIMPULAN DAN SARAN

PLTS sebagai sumber energi listrik di Desa Air Naga ditujukan untuk mensuplai
kebutuhan listrik warga, khusunya untuk penerangan dan kebutuhan lain rumah tangga lainnya.
Sehingga warga dapat beraktivitas di malam hari. Dengan demikian beban biaya listrik
masyarakat dapat berkurang. Diharapkan kedepannya warga dapat memasang PLTS secara
mandiri di setiap rumah warga sehingga masyarakat dapat menciptakan energi yang mandiri
dengan memanfaatkan energi terbarukan. Tindak lanjut dari program kegiatan ini berupa
kepedulian masyarakat tentang PLTS dengan pelatihan lanjutan. Terutama dalam hal perakitan

komponen PLTS danperawatan yang perlu dilakukan dengan pembuatan buku panduan.
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